BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Komunikasi keluargn meriipakan proses interaksi antara dua orang
atau ebih. Djgie memiGiEiNiRse Rt peverima dengan tujusn
sama lain (Trawati 2023). Komunikusi difingkungan keluarga yang terjalin
antara orang tun dan anak terdapat empat bentuk yaitu komunikasi verbal,
Jeormunikasi mmw komunikasi Ium dan m:uukam simbal
menurut Rahmawati dan Gozali (dalam Irawmimj
Komunikasi keluarga yang terjalin mmmm#um&.pm
dikatokan sebagai komumikasi interpersonal.  Dalam  konminikasi
Jinterpersonal  setiap pelakunya akan menangkap reaksi orang lin secara
langsung butk secora  verbal atou non-verbal menurut — Mulyvana
(dalam Irawati2023)  Komunikasi interpersonal dapat  dilibat  dari
bagaimana cara orang tua tua menyampaikan pesin  kepida anak secara
-qumnk Enngsung atau tatap muka yang memiliki sifat dialogs melalui
' sehingga ma komunikasi dus amh ssisrs orang tua
&nlﬂﬂ: nhn Mﬁm&m secarn timbal balik mensrut Nasor
(dakam lrawati2023),
Menjalankan komunikasi yang Mﬂhﬂg tua dan anak dapal
berkomunilcas secara tatap muka, membicarakan dan melakukan suatu hal
bersama. Sehingga komunikasi diborapkan dapat menjags hubungan,

mengenal lebih dalam. dan menyelesatkan permasalah menurut Hanzta
(dalam Irawati,2021). Komunikasi interpersonal yang efektif antara orang
tua dan anak sangal dibutuhkan dalam membentuk perilaku anak dan
memenuhi kebutuhan psikologis anak (Rini.2020). Komunikasi yang
efektif dijelaskan menurnt Effendy (dalam [rawati 2023}, yaitu komunikasi
yang menibulkan rasa pengertian, kesenangan, dan pengaroh pada sikap.



Sehinggn nasthal yang diberikan oleh orang twa dapat diterima dan
dimengerti oleh anak.

Salah satu teori yang membahas terksit komunikasi interpersonal
yaitu Teori FIRO (Fundamental Interpersonal Relationship Orientation)
atau yang disebut teori kebutuhan hubungan mterpersonal oleh William €.
Schultz disebutkan tiga kebutuhan interpersonal pada seseorang vaitu
mklusi, kontrol, dan RFeksi (Hamada, 2020). Jika dikartkan dengan tiga

kebutuhan interpersonal dalam kelompok kecil yaim keluarga inklusi
sebagai keingman Emranglﬂ ﬂtui dhm atau tidak diabaikan oleh

orang fuanya. jika kebutuhan inklusi tidak dipenuhianak skan cenderung
nﬂ::g#l&inhﬁlﬁliﬁuﬁ#dnlmn merupakan kebutuhan anak dimana
arang tua perhy memberikan arahan terhadap anak sehinggs anak memiliki
‘petunjuk dari orang fu, jika kebutuhan kontrol tidsk terpenuhi anak akan
-mengambil keputusan sendirl tanpa arahan duﬂmgnunju dun RFeksi
sebagai kebutuhan kasih sayang yang diberikan orang tua terhadap anak
% anak memiliki rsa percayn terhadap orang tua, ketika kebutahan
RFeksi tidak terpenuhi anok akan mengalami kecemasan atau merasa tidak
‘dicintai sehingga anok cenderung menghindari hubungan dengan orang
tasmya (Hamada,2020) - '
Dijelaskan  oleh Rini (2020), Faktor yang menyebabkan
hmuﬁmnﬂwpmndmtm orang yang tidak cfektif sehingga
mmﬂmm tidak terpenuhi adalah kesibukan orang
tua. Orang tun disini berarti ayah dan ibu, ayah seringkali disebut dengan
sosok }ta.ng mencari nafkah dan m:memﬂﬁi:ﬂﬂnhun keluarganya dan ibu
disebutkan sebagai sosok sebagai pengurus rumah tangga, mengurus anak
dan suami Tetapi. saat ini kebanyakan ibu juga memiliki peran sebagai
pekerja bahkan menjadi sumber utama dalam menafkahi keluarga
(Farida 2021). Selain itu adapun faktor lainva yaitu latar belakang tingkat
pendidikan orang tus orang tua yang dimaksud dismi adalah ibu. Ibu
merupakan lngkungan pendidikan pertama anak untuk bersosialisasi.
sehingga ibu akan menjadi faktor terpenting dalam mendidik anak
(Zulaika,2010).



Anak dengan latar belakang kurangnya kebutuhan hubungan
interpersonal dengan orang tua cenderung memiliki perilaku buruk seperti
melakukan kenakalan remaja. Kata kenakalin  remaja  (fuvenile
delinguency) merupakan sebuah gejala patologis sosial yang terjadi pada
remaja vang disebabkan oleh suatu bentuk pengabaian sosial yang
mendorong bentuk perilaku yang menyimpang menurut Kartono (dalam
Lilis, 2020, hal imi karena kmﬁtu@}wg dalam masa tidak stabil
pada usia 10 tahun hingga 18 tahun membusal rentan akan melakukan
kenakalan (Lilis.2020).

Bentuk dari perilaku menyimpang yang dikategorikan ke dalam
kenakalan remaja secara umum menurut mmm (2011) antara
hnrkemknmw_ﬁrpeﬂi berkelahi, membalos sekolah, dan berpergian
wpmgetahua.n orang tun. Selyin ity kﬂimhh!lnﬂjiw berbetuk
.mn dan pelanggran seperti, menggunakan kﬂm tanpa memiliki

_';m (surat izin mengemudi), mencuri, penyalahgunian ebat-obotan
iﬁhﬁg atau narkotika, hubungan seks bebas, dan plErEﬂuhu bebas.
Sehingga hal terscbut merugikan diri sendiri dan lingkungan sekitar. Oleh

i

sihh itu kenakalan remaja saat i terlibat lﬂj«l pergeseran. Dimana
52 a hanya kenakal yang ringan hmggnﬁt ﬁﬁmdﬂwmemmhah

kedala segi kriminal yang yuridis hingga melibatkan hokum pidana
(Lilis2020)

Data pe i kenakalan remaja dismbil dari Badan Pusat
Statistik lrbdunnsm. pndu.mhun 2013 angka kenskalan remaja mencapai
6.325 kasus, pada 2014 mencapa angh'?m ‘kasus hingga pada tahun

2015 mencapai 7.762. DI!'J'EI.TE] menurul data Badan Pusat Siatistik dani
tahun 2013 hingga 2014 mengalami kenaikan 10,7%, kasus kenakalan
remaja yang diamtaranys, pencuarian, pembunuhan, pergaulan bebas dan
narkoba menurut Badan Pusat Statistik (dalam Hardin 2022),



Dari data tersebut dapat diprediksi terus meningkat disetiap tahunya.
Dilansir dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia 2022, pada periode
2016 hingga 2022 kasus anak yang menjadi peloku kenakalan sehingga
berhadapan dengan hukum berjumlah 2. 883 dan pada 2019 berjumiah 5,399
menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (dalam Hardin 2022).

Di daersh Buntul sendiri. terdapat 14 kasus pidana, 16 remaja
dinyatakan sebagai pelaku diay berurusan dengan hukum. Dimana remaja
tersebut mn“ﬂﬂ“mmwmyﬂmﬂm masyarakat
yaifs kepenilkan senjata jatam dan pembetukon ges dan melakukan
tawuron antar pelyjar (Hasanudin 2023).

Desa Pepe RLO6 Kecamatan Trireiggo Kabupaten Bantul dipilih
.mﬂ;ld! loknsi penelitian . Karena di Dess E‘mm Tnmnggu
Bantul memiliki banyak populasi anak remaja dengan Iaﬂngui‘. ‘macam
latar belikang pekerjaan orang tua, latar belakang annk. Seperti profesi
orang tua yang bekerja kantoran, pedagang, guru dan ibu rumah tangga.
'm&gkat pendidikan anak SD, SMP, SMA. dari berbagai macam

Iatar belakang anak. terdspat fenomena perilaku anak vaiu kenakalan
remaja. Didukung dengan hasil wawancara dengan kepala RT (Rukun
Tetangga) pada 15 Oktober 2023, mengatakan bahwa bulan Januar: 2023
wmm:tmw yang bersangkutan &ugnn hukum.
Tehitung 2 remaja inisial RF ( 15 tshan) dan SR ( 18 tohum) dimana
mosing-masing andk melskukan kenakalan remajy seperti BF yong
tertangkap oprasi’ pihak kepolisian dengan khasus kepemilakan senjata
tajam yang digunakan untuk tawuran antar pelajar dan SE dengan khasus
Jjudi online sehingga terlilit hutang vang menyebabkan dirinya berurusan
dengan hukum.

Selgin ity narasumber Winarto schagai Kepala RT (Rukun
Tetangga). mengatakan babwa terdapat remaja yang melakukan kenakalan

berupa minum alkehol disalah satu tempat tongkrongan setempat.
mengedarkan obat-obatan terlarang, bermain melebihi jam  kunjung



masyarakal, dan bermain judi disampaikan juga oleh Winarto kurangnya
arahan orang tua terhadap anak don orang tua tidak memberikan sanksi
yang tegas terhadap anak (Wawancara dengan Winarto selaku Kepala RT
Desa Pepe Trirenggo, Bantul pada 15 Oktober 2023).

Sehingga pads perelition ini akan membahas mengenal bagwinmna
komumnikasi interpersonal yang difshnkan omng e terhadap amk sehingga anak
mickkukan kerakalan remmajn.

Anak dengan latar belakang kurangnya instensitas komunikasi
dan tidak tercukupinya kebutuhan dalam hubungan mterpersonal dengan
:lmlhg ma akan twmbuh dengan kemaunya sendiri dan cenderung. Hal
i tumﬁul bisa terjadi dikarenakan kurangnya wukﬁl}nmﬂﬂm oring
tua dan anak karenn kesibukan orang tua dan pola asub orang tua dimana
hal ini dilatar belskangi dengan tingkat pendidikan orang tun.

Perilaku menyimpang pada kenakalan remajs yang dilakukan
awksmu memiliki lingkungan pertemanamyyang buruk, merokok.
mimum alkohol, pemakaian obat-ohatan terfarang, pergaubin bebas, terlibat
Judi online kepemilikan senjata tajam dan twairsn sesam: ptﬁglr

Seperti yang tefadi di Desa Pepe Kecamatan Trirenggo
w Bantul, m;m pmrmllllum kemakalan remaja yaitu
anak memiliki perilnku buruk yang nmptihﬁkan anak melakukan
kenaklan remaja berupa kq.w.m.lllkm semjaln fajam. tawuran sesama
pelajar; dan Ieriihatjnﬁmﬁﬂ; : I

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka pertanyaan pada studi
ini adalah bagaimana komunikasi interpersonal antara erang tua terhadap
perilaku kenakalan remsaja pada anak.

1.3, Tujuan
Tujuan penelian ini  adalah  mendeskripsikan  komunikasi

interpersonal antara orang tua dalam pembentukan perilaku anak Di Desa
Pepe Trirenggo Bantul.



1.4. Manfaat Penelitian

2.3.1 Manfaat teoritis

FIRD  { Fundamental

Interpersonal  Relationship  Ovientation),  Pengertian  komunikasi
interpersonal, Tujuan komunikasi interpersonal, Pentingnya komunikasi
interpersonal, Komunikasi orang tua dan anak, dan Kenakalan remaja.

Pada Bab Il juga berisi ringkasan tentang hasil penelitian
terdahulu dan juga menguraikan hasil perbandingan penelitian terdahulu
dengan penelitian selanjutnya dan menjelaskan mengenai kerangka berfikir



pada penelitian ini.

BAB [l METODOLOGI PENELITIAN

Bab 111 : Berisikan tentang cara ilmiah untuk mendapatkan data
enclit
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